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; ; Abstract : Phosphate is a macro nutrients required by plants in large quantities. Phosphate is
YV 1Hovation b ¥ .l ; N which B ; I i% b
i Falictn 3 the second essential nutrient affer which has an important role in the process of
» Jakarta 3 photosynthesis and root development. The availability of this element is limited in the tropical
P
land, only about 0.1% of the total P available for plants because phosphate is chemically
katan Mutu bonded and has a low solubility. One of the alternative processes to improve the efficiency of
‘aserianthes phosphate to overcome its low availability in the soil is using phosphate solvent
) melalui microorganisms so that it can be absorbed by plants. Phosphate solvent bacteria, is one of the
- TSP dan microorganisms that has a role in providing the P element for plants. This study aims to obtain
da Tanah the phosphate solvent bacteria isolate and determine the potential of the bacteria in dissolving
IPB phosphate. This research was conducted at the Soil Laboratory of the Faculty of Agriculture,

University of Riau, in October 2013 to May 2014. The study was conducted experimentally and
descriptively by using peat soils samples derived from Giam Siak Kecil Biosphere
Conservatory-Bukit Batu. The result of the isolation and bacteria selection, purified by streak
plate method on Pikovskaya media, obtained 16 phosphate solvent bacteria isolates. Based on
the result of morphology, physiology and biochemistry observation, the selected phosphate
solvent bacteria, categorized seems like to the Bacillus sp. and Pseudomonas sp. gents.
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Pendahuluan unsur ini terbatas pada tanah tropis, hanya

Sebagai sumber nutrisi, unsur hara sekitar 0,1 % dari total P yang tersedia untuk
merupakan  kebutuhan  utama  untuk tanaman karena fosfat terikat secara kimia
menghasilkan produk pertanian. Untuk dan memiliki kelarutan yang rendah. Salah
kegiatan pertanian unsur hara yang satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi

digunakan sangat dianjurkan berasal dari
pupuk organik. Pupuk organik sebagian
besar terdiri atas bahan organik yang berasal
dari tanaman dan atau hewan yang
digunakan untuk  menyediakan  bahan
organik yang berguna untuk memperbaiki
unsur fisik, kimia dan biologi tanah. Fosfat
(P) merupakan unsur hara makro yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
besar. Fosfat merupakan unsur hara
essensial kedua setelah N yang berperan
penting dalam proses fotosintesis dan
perkembangan akar. Tetapi ketersediaan
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fosfat dalam mengatasi rendahnya fosfat

tersedia dalam tanah adalah dengan
memanfaatkan mikrob  pelarut  fosfat
sehingga dapat diserap oleh tanaman.

Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat
diharapkan dapat mengatasi masalah P pada
tanah masam (Sundara Rac & Sinha, 1963;
Asea et al, 1988; Saleh er al, 1989,
Tilak et al, 2005).

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan
kelompok mikroorganisme tanah  yang
berkemampuan melarutkan P yang terfiksasi
dalam tanah dan mengubahnya menjadi
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bentuk yang tersedia sehingga dapat diserap
tanaman. BPF seperti Bacillus sp. dan
Pseudomonas sp. merupakan
mikroorganisme tanah yang mempunyai
kemampuan paling besar dalam melarutkan
P tidak tersedia menjadi tersedia (Subba-
Rao, 1982; Widawati, 1999; Whitelaw,
2000). Hal ini terjadi karena bakteri tersebut
mampu mensekresikan asam-asam organik
yang dapat membentuk kompleks stabil
dengan kation-kation pengikat P di dalam
tanah dan asam-asam organik dapat
menurunkan pH dan memecahkan ikatan
pada beberapa bentuk senyawa fosfat
sehingga akan meningkatkan ketersediaan
fosfat di dalam larutan tanah (Subba-Rao,
1982).

Mekanisme  kerja BPF  mampu
melarutkan P tanah dan P asal pupuk yang
diberikan diduga didasarkan pada sistem
sekresi bakteri berupa asam organik.
Meningkatnya asam organik biasanya diikuti
dengan pembentukan kelat dari Ca dengan
asam organik tersebut sehingga P dapat larut
dan P tersedia tanah meningkat. Menurut
[lmer dan Schinner (1995) menyatakan
bahwa mekanisme pelarutan fosfat dari
bahan yang sukar larut banyak dikaitkan
dengan aktivitas mikrob yang mempunyai
kemampuan menghasilkan enzim
phosphatase, phytase, dan asam organik
hasil metabolisme seperti asam aserat,
propionat,  glikolat,  fumarat,  oksalat,
suksinat,  tartrat, * sitrat, laktat, dan
ketoglutarat.

Beberapa penelitian tentang
penggunaan BPF sebagai upaya untuk
meningkatkan ketersediaan hara fosfat (P)
bagi tanaman telah banyak dilakukan.
Beberapa bakteri seperti Pseudomonas sp.
dan Bacillus sp. merupakan kelompok
bakteri yang dapat mengeluarkan asam-asam
organik seperti asam formiat, asetal,
propionat, laktat,  glikolat,  glioksilat,
fumarat, tartat, ketobutirat, suksinat dan
sitrat  yang bersifat dapat melarutkan
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bentuk-bentuk fosfat yang sukar larut
sehingga menjadi bentuk tersedia bagi
tanaman. Keberadaan bakteri tersebut dapat
mencapai 30% dari jumlah populasi yang
dapat dikulturkan dari rhizosfer tanah
(Whitelaw, 2000).

Hal ini terjadi karena bakteri tersebut
mampu mensekresikan asam-asam organik
yang dapat membentuk kompleks stabil
dengan kation-kation pengikat P di dalam
tanah dan asam-asam organik dapat
menurunkan pH dan memecahkan ikatan
pada beberapa bentuk senyawa fosfat
sehingga akan meningkatkan ketersediaan
fosfat di dalam larutan tanah (Subba-Rao,
1982). Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan isolat bakteri pelarut fosfat
pada tanah gambut dan
mengkarakterisasikan. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Sampel tanah
diambil dari cagar biosfer giam siak kecil-
bukit batu, Bengkalis, Riau.

Metode Penelitian
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan untuk diisolasi
adalah sampel tanah yang berasal dari cagar
bisfer giam siak kecil-bukit batu. Bahan-
bahan yang digunakkan untuk pembuatan
media dan uji fisiologis adalah Nutrient
Agar, Nutrient broth powder, NaCl 0,85%.
Ca3(P04)2, (NH4)2SO4, NaCl, KCL
MgS0,.7H,0, MnS0O4.7H,0, FeSO4..7H0.
yeast extract, glukosa, sukrosa, maltosz.
manitol, agar batang, alkohol 70%, alkohe
96%, kristal violet, iodin, safranin, KH2PO.
fenol red, pepton, gelatin, reagen Kovacks
H,0, 3%.

Prosedur Penelitian

Sampel tanah  yang  digunaks
merupakan sampel tanah koleksi yamg
dimiliki Laboratorium Tanah Fakuizs
Pertanian Universitas Riau. Sampel tans
tersebut berasal dari Cagar Biosfer Gian
Stak Kecil-Bukit Batu.
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Sampel  tanah vang  diperoleh
dibersihkan dengan tangan untuk
memisahkan dari kotoran. Sampel tanah
yang telah dibersihkan ditimbang sebanyak
10 g dan dimasukkan kedalam erlemenyer
yang berisi larutan garam fisiologis (NaCl
0,85%) dengan volume 90 ml, dari setiap
sampel tanah diambil sebanyak | ml dari
pengenceran 107 dan dimasukkan ke dalam
9 ml garam fisiologis sebagai pengenceran
]0'?. Pengenceran dilakukan sampai seri
107,

Sebanyak 1 ml suspensi dari
pengenceran dengan serial 10" - 10
dimasukkan ke dalam cawan petri steril.
Kemudian media pikovskaya dimasukkan ke
dalam cawan petri, dihomogenkan dan
diinkubasi pada suhu ruang selama 4 hari.
Pemurnian isolat bakteri dengan cara
mengambil koloni bakteri dan ditumbunkan
pada media miring Nutrient Agar (NA)
dengan metode gores kemudian diinkubasi
selama 3 hari. Kemudian dilanjutkan dengan
uji morfologi dan uji fisiologi pada masing-
masing isolat. Uji morfologi dilakukan
dengan mengambil 1 ose biakkan murni
isolat bakteri kemudian digoreskan pada
gelas objek, isolat difiksasi di atas api
bunsen dan kemudian dilakukan pewarnaan
gram. Uji fisiologi dilakukan untuk
mengetahui karakter fisiologi dari isolat
yang diperoleh. Uji fisiologi meliputi:
Glucose, Manitol, Sucrose, Maltose, Indole,
Urease, MR, VP, Catalase. Isolat bakteri
yang telah diketahui karakter fisiologinya
kemudian dicocokkan dengan buku panduan
Bergey's  Manual  of  Determinative
Bacteriology.

Hasil dan Pembahasan
Hasil isolasi dan seleksi bakteri yang
telah dimurnikan dengan metode gores pada
media pikovskaya diperoleh 16 isolat (Tabel
" “apat
ang
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(Tabel 2) serta dilakukan pengamatan
fisiologi dan biokimia. Setiap isolat diujikan
pada serangkaian media untuk melihat
aktivitas biokimia (Tabel 3). Aktivitas
biokimia setiap jenis bakteri berbeda
dikarenakan setiap bakteri mempunyai
aktivitas enzimatik yang berbedz (Barrow
dan Feltham,1993 dalam Khairiah, 2
Berdasarkan hasil identifikas: terc
isolat bakteri yang berhasil diidentifika
dengan mencocokkan karakier isolat _\an.
diperoleh dengan genus bakteri Bacilius &
Pseudomonas berdasarkan Berg:_. s Manual
of Determinative Bacteriology.
Berdasarkan pengamatan rrc-;--:nogi.
AL
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BPF 10“HTA 1, BPF 10°HTA 1 10
SHTA | dan BPF 107HTA 1 memiliki
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koloni bulat. Karakter mikroskopis yang
menunjukan  bentuk sel batang dan
menunjukan bakteri gram negatif. Hasil uji
biokimia menunjukan uji katalase positif
dan uji methyl red positif. Karakteristik
isolat ini menyerupai karakter genus
Bacillus sp. Holt, ef al., (1994) mengatakan
bahwa bakteri dari genus Pseudomonas
mempunyai ciri-ciri morfologi yaitu: warna
koloni agak kekuningan atau kuning,
bersifat Gram -, dan dalam kelompok sel
berbentuk batang dan lurus dengan ukuran
0,5-1,0 x 1,5-5,0 um. Banyak spesies dapat
menguraikan poli *-hidroksibutirat sambil
menyerap karbon yang ada dalam material,
bersifat fakultatif, uji katalase positif, metil
red positif, suhu optimum pertumbuhan pada
30-37°C. Bakteri yang termasuk kedalam
genus Pseudomonas sp.

Kesimpulan

Hasil penelitian isolasi dan karakterisasi
bakteri pelarut fosfat asal tanah gambut
Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit Batu
pada media Pikovskaya diperoleh isolat 16
bakteri pelarut fosfat. Terdapat 8 isolat yang
karakternya menyerupai karakter dari genus
Bacillus sp. dan Pseudomonas sp.
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